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KATA PENGANTAR

Segala Puji bagi ALLAH, Tuhan Seru sekalian Alam, berkat
pertolongan Nya telah tersusun Perencanaan Strategis Kecamatan Paciran

tahun 2003.

Perencanaan Strategis inl merupakan tindak lanjut Rencana

Strategis Dacrah Kabupaten Lamongan, sebagal penjabaran dan implementasi
pelaksanaan POLDAS Kabupaten Lamongan tshun 2002 —2006.
Rencana Strategis Kecamatan adalah rincian Tugss — Tugas Camat
berdasarkan Tugas Pokok dan Fungsi ( TUPOKSI) yang dilimpahkan oleh
Kepala Daerah kepada Camat dan harus dijalankan sesual dengan
kewenangan yang ada.

Rencana Strategis Kecamstan herfungs! sebagal arah dan pedoman
Camat dalam melaksnakan Tugas Pokok dan Fungsinya dalam kurun waktu
5 tahun dimulai 2002 — 2006 dan semoga dari Renstra Kecamatan Paciran ini
seluruh Program dapat terarah menuju dan menunjang pencapaian Visi
Kabupaten Lamongan yang telah ditetapkan.




E BABI
PENDAHULUAN

A.UMUM

Kecamatan Pa:lran sebaga! salah satu darl 27 Keeammn dlﬁ
Kalmpaten Lamongan secara Admlnlstraﬁf Kmmatan Paciran terdiri dari 16
Desa dan 1 Kelurahan. .

Kecamatan adalah mempakan Wilayah Kel:la Camat sebagal Peranglmt Daerah'
Kabupaten. Keeamatan berkedudulmn sebagal unsur staf yang dlplmpln o!eh
seorang Camat, berada dlbawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Daerah
melalnl Sokretarls Daerah

Kecamatan bertugas membantu Kepala Daerah dalam menlalankan kewenangan
yang dllimpahkan Kepda Daerah dalam memlmpln penyelenggman Pemerintahan,
Perekonomlan, Pembangunan, Kemjahteraan, Soalal sem Pemblnaan
Ketentraman dan Ketertlban.

Sebagal unsur staf yang bertugas membantu Kepala Daerah dalam
meqlalanlmn tugasnya yang telah tersusun dalam sebuah Rencana Setrategl‘
Daerah Kalmpaten Lamongan talmn 2002 2006
Maka Kecamatan perlu menyusun Perencanaan Strategls sebagal panlabaran
Perencanaan Strategls Daerah, untuk pedoman menlalankan tugas - tugas
Penyelemaraan Pemerlntahan, Pembangunan dan Kemasyarakntan serta
Pelayanan Mnsyaralmt di Kemmatan yang telah dlllmpahlmi cleh Kepala
Daerah hepada Camat selaku Kepala Kmmatan.



Perencanaan Strategis Kecamatan merupakan penjabaran perencanasn

strategis Daerah Kabupaten di Kecamatan sebagal tindak lanjut Akuntanbilitas
Kinerja Instansi Pemerintah pada Kecamatan, Tahun 2002 - 2006. Perencanaan
Strategis Kecamatan merupakan Dolumen Perencannaan Strategls, sebagal
pedoman dan arah dalam membantu melaksanakan Tugas Kepala Daerah
sesual kewenangan yang dilimpahkan Kepala Daerah dalam memimpin
penyelenggaraan Pemerintahan, Perekonomian dan Pembangunan, Kesejahteraan
Sosial serta Pembinaan Ketentraman dan Ketertiban dengan tetap mengacu
pada Perencanaan Strategis Daerah Xabupaten Tahun 2002 - 2006,
Bahwa Perencanaan Strategis Kecamatan dibuat sebagal tindak lanjut dari
akuntanblilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada Unit Kecamatan, maka akan
dilkuti laporan Kinerja Instansi Pemerintah pada Unit Kecamatan sebagal wujud
pertanggung jawaban kepada Kepala Daerah, dan akan berfungsi sebagal bahan
Laporan Pertanggung Jawaban Bupati pada setiap akhir Tahun Angaran dan
akhir masa jabatan.

B. KEDUDUKAN, MAKSUD, TUJUAN
1. Kedudukan.

Perencanaan Strategis Kecamatan tahun 2002 - 2006 berkedudukan
sebagal Dokumen Perencanaan Strategis Kecamatan Paciran yang merupakan
Penjabaran Perencanaan Strategis Daerah Kabupaten Lamongan tahun 2002 - 2006,
untuk menjadi pedoman dan arah bagli Camat selaku Kepala Kecamatan dalam
membantu melaksanakan tugas - tugas Kepala Daerah berdasarkan wewenang
yang dilimpahkannya.



2. Maksud

Maksud yang ingin dicapal dalam Perencanaan Strategis Kecamatan
Paciran tahun 2002 - 2006 ?dalal) “ Untuk  mengarahkan. semua  unsur
kekuatan dan faktor kuncl-— kunci keberhasilan untuk mencapal tujuan dan
sasaran dalam mendukung tugss membantu Kepala Daerah dalam
menyelenggarakan Pemerintahan, Administrasi, Organisasi dan memberikan
pelayanan kepada masyarakat secara prima“

3. Tujuan
| Pereitcanaan Strategis Kecamatan tahun 2002 — 2006 bertujuan untuk
 mewujudkan terlaksananya penerapan pola mansgemen strategis secara
efektif pada unit Kecamatan dalam membantu tugas Kepala Daerah, ymgA
selanjutnya akan memudahkan penerapan pengukuran kinerja dan evaluasl
C. LANDASAN PENYUSUNAN
Perencanaan Strategis Kecamatan Paciran tahun 2002 - 2006 disusun
berlandaskan :
1. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 06 tahun MI, tentang Pola
Dasar Pembangunan Dzerah Kabupaten Lamongan tahun. 2001 - 2008,

2. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 07 tabun 2001, tentang
Program Pembangunan Daerah Kabupten Lamongan tahun 2001 -2004.



3.

Keputusan Bupati Lamongan Nomor : 07 tahun 2001, tentang
Kedudukan,Tugas dan Fungsi Kecamatan Kabupaten Lamongan.

Keputusan Bupati Lamoﬁgan Nomor : 58 tahun 2001, tentang pelimpahan
sebagian kewenangan Kepala Daerah kepada Camat.

Perencanaan Strategis Daerah dan Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan
tahun 2001 - 2005,

Surat Sekretaris Daerah Kabupaten Lamongan, tanggal 13 Nopember 2002,
Nomor : 065/376/413.031/2002, perihal penyusunan Renstra.



BAB I

VISL, MISL NILAI-- NILAI ANALISIS, ASUMSI
DAN FAKTGR KUNCI KEBERHASILAN

A. VISI

Visi adalah gambaran masa depan yang dicita - citakan dan ingin
divujudkan sebagai tujuan hidup, balk perseorangan, kelompok maupun
organisasi atau instansi.

Kecamatan dalam  kedudukannya sebagal Perangkat Daerah
Kabupaten, maka Visli Kecamatan Paciran akan mengacu pada Visl Kabupaten
Lamongan, sebagalmana yang tercantum pada :

1. Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Lamongan tabun 2002 - 2006
yang berbunyl “ Terwujudnya Masyarkat Lamongan yang Sejahtera, Maju,
Rulam, Damal, Adll dan berakhlak Mulla |

2. Perencanaan Strategis Daerah Kabupaten Lamongan Tahun 2002 — 2006, yang
berbunyl ; “ Terwujudnya masyarakat Kabupaten Lamongﬁn yang Sejahtera,
Maju, Rukun, Damal, Adil dan berakhlaq Mulla “

3. Perencanaan Strategis Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan yang
berbunyi “ Terselenggaranya Managemen Pemerintahan Daerah secara berdaya
guna dan berhasil guna untuk mewujudkan Pemerintahan yang baik
(Good Governance )” sedang Vist Kecamatan Paciran adalah “ Terlaksananya



Managemen Pemerintahan Unit Kecamatan Secara efektif dan efesien, untuk
membantu mewnjudkan Pemﬂnﬁhm yang bailk / Good Gevernance “

B. MISI |
- -Sebagaimana disebutkan pada pasal 3 ayat 1 dalam Keputusan

Bupati Lamongan Nomor 07 Tahun 2002, tentang Kedudukan tugas dan ' fungsi
Kecamatan Kabupaten Lamongan dinyatakan': “ Kecamatan mempunyal tugas
membantu Kepala Dacrah dalam. menjalankan kewenangan yang dilimpahkan
Kepala Daerah dalam memimpin penyelenggaraan Pemerintahan, Perekonomian dan
Pembapgm_:an, Kesejahteraan Sosial serta Pembinaan Ketentraman dan
Ketertiban”

Berdasarlmn ketentuan tersebut dlatas, maka dapat dllnemukalmn
Mlsi Kecamatan adalah sebagal berllmt

1. Mengkordinasikan segala kegiatan yang dilakukan oleh ‘Perangkat Daerah di
Kecamatan dalam rangka Penyclenggaraan Administrasi Pemerintah yang

2. Melaksanakan . Pembinaan dan Pengendalian terhadap kegiatan dibidang
Pemerintahan, Perekonomian dan Pembangunan, Kesejahteraan Sosial serta

- Ketentraman dan Ketertiban,

3. Melaksanakan Pembinaan dan Pengendslian - penyelenggarian Administrasi

. serta . memberikan. pelayanan teknis: dan ‘administatif - ‘kepada seluruh
Perangkat Dacrah. di Kecamatan, - |



4, Mengevaluasi dan melaporkan Penyelenggaraan Pemerintahan di Kecamatan
kepada Kepala Daerah.

8. Melaksanakan tugas — tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah sesual
dengan tugas dan fungsinys.

C. NILAI-NILAI

Nllal adalah ulmran untuk menuluukan kwallﬂlml snatn benda dan /
vperbuatan yang mongandung kebenaran nnlversal yang berguna untuk
menselaraskan dan menserasikan dalam suatu sistim kehldupan.

Kecamatan sebagal Perangkat Daerah yang betugas melaksanakan sebagaian
kewenangan Kepaln Daerah yang dlllmpahkannya, maka dalam melaksanakan
tugssnya akan berpedoman kepada nllal nilal yang telah dlbalmlmn dalam

| Rsnstra Daerah dan Renstra Sekretarist Daorah Kahupaten Lamongan sebegsl
berikut :

. Kesctiaan  ; Maksudoya adalah, ketastan dan pengabdian kepada Pancasila
dan Undang - Undang Dasar 1945 serta Pemerintah.

2. Prestast Kerja ; Maksudnya adalah, hesil kerja yang batk dan bemar yang

| telah dicapai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan.

3. Tanggung jawab ; Masksudnya odalab, kesanggupan dan kesungguhan dalam
menyelesaikan  pekerjaan yang = diserahkan  dengan
sebalk — baiknya, tepat dan berani menanggung resiko atas
tindakan yang dilakukan. |



4. Ketaatan

§. Kejujuran

6. Kerjasama

7. Prakarsa

; Maksudnya adalah, kesanggupan dan kesungguhan serta
ketulusan untuk mentaati segala peraturan dan Perundang -
Undangan yang berlaku.

s Maksudnya adalah, ketulusan hatl dalam melaksakan tugas
dan kemampuan untuk tidak menyalah gunakan wewenang.

+ Maksudnya adalah, kemampuan untuk bekerja bersama - sama
dengan orang lain dalam menyelesaikan semua tugas yang
ditentukan.

; Maksudnya adalah, kemampuan dalam mengambil
keputusan langkah — langkah atau melaksanakan sesuatn

tindakan yang diperiukan dengan cepat dan tepat.

8. Kepemimpinan ; Maksudnya adalah, kemampuan untuk meyakinkan orang

lain sehingga dapat dikerahkan secara maksimal untuk
melaksanakan tugas.

D. ANALIS G RNAL
1. Analisa Linglamgan Internal

Analisa atau Analisis Lingkungan Internal adalah uraian tentang

faktor — faktor Internal Kantor Kecamatan yang meliputi kekuatan, sebagai

faktor pendukung keberhasllan dalam membantu melaksanakan Tugas Kepala

Daerah di Kecamatan sesual kewenangan yang dilimpahkan, sebagal faktor

pendukung keberhasilan terhadap tercapainya tujuan dan sasaran Renstra

disebut Kekuatan ( Strenght ).



~ Sedang hal - hal yang ‘menjadi penghambat suksesnya untuk mencapal tujuan

dan sasaran Renstra di sebut Kelemahan ( Weakness ).

Adapun yang menjadi pendukung sebagal kekuatan ( Strenght ) Kecamatan

adalah. sebagai - berikut :

a. - Berlakunya Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 06 tahun 2001,
tentang Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Lamongan tahun
20012008,

- ‘Berlakunya Peraturnn Daerah Kabupaten Lamongan Nomor : 07 tahun
2001, tentang Program Pembangunan Daerah Kabupaten Lamongan
tahun 2001 - 2005.

- Berdasarkan Perda tersebut diatas, Camat berarti telah. memiliki
. landasan sebagal pedoman untuk menentukan arah kebijaksanaan dalam

. membantu melaksanakan Tugas Kepala Daerah di Kecamatan.

- Berlnkunya Peraturan Daerah Kabupaten Lameongan Nomor : 29 tahun
2000, tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan Kabupaten
Lamongan.

- Berlakukanya Keputusan Bupati Lamongan Nomor : 07 tahun 2001,
tentang Kedudukan Tugas dan Fungsi Kecamatan Kabupaten Lamongan

Berdasarkan Perda dan. Keputusan - Bupati Lamongan
tersebut diatas, berarﬂ Camat selakm Xepala Kecamatan telah memiliki
kekuatan hukum dalam menjalankan tugas dan fungsinya sesuaf
kewenangan yang dilimpahkan oleh Kepala Daerah.



- Tersusunnya Renstra Daecrah dan Renstra Sekretariat Daerah Kabupaten
Lamongan tahun 2002 — 2006,

Terbentukmya Struktur Organisasi Kecamatan yang baru dengan peran,

tugas dan fungsinya cukup jelas.

Jabatan Struktur Organisasi sebagaimana tersebut pada huruf b diatas

telah terisi semua.

Jumiah Personil Kantor Kecamatan Paciran sebanyak 18 Orang dan 16

telah berstatus Pegawal Negeri penuh dan 2 Orang lainnya berstatus

Tenaga Kontrak.

Tingkat pendidikan rata — rata personll Kecamatan adalah 1 Orang

Sarjana 82 7 Orang Sarjana 81 dan 10 Orang SLTA.

. Prasarana/ sarana kerja ( Kantor, Rumah Dinas, Musholla, Mobil, Sepeda

Motor, Komputer, Pesawat Radio Komunikasi, Telepon dan periatan

Ininnya ) serta didukung dana operasional ( PUMC ) setiap bulan relatif

memadal.

Tempat tinggal personil sebagian besar relatif dekat dengan Kantor

Kecamatan.

Dedikasi, Ketaatan dan Kerjasama Staf selama Ini cukap balk

Berdasarkan faktor — faktor kekuatan sebagaimana tersebut

. padahuruf b sampai dengan h diatas, dapat dianalisa sebagai berikut :

- Terbentuknya Struktur Organisasi dan telah terisinya semua jabatan
dalam Struktur Organisasl tersebut akan menjadi dasar adanya

10



aktifitas dan system kerja yang terarah pada tercapainya tujuan dan
sasaran Renstra.

Jumiah Personil yang cukup dan ditopang dengan pendidikan yang
rata — rata memadai, akan memudahkan dan melancarkan serta
meringankan pelaksanaan tugas — tugas Kecamatan untuk membantu
terwuyjudnya tujuan Renstra Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan
di Kecamatan.

Terpenuhinya sarana/ prasaran kerja yang ditunjang dengan dekatnya
tempat tinggal para personil dengan lokasi kerja, akan sangat
menentukan Kecamatan dan cepatnya penyelesalan proses pokerjaan.
Dedikasl, Ketaastan dan Kerjasama yang telah melekat sebagal sikap
~ kerja para personll Kecamatan, akan menjamin kwalitas prestasi kerja
dalem membantu melaksanakan Tugas < Kepala Daerah sesual
kewenangan yang }dllh\'\pahlmn pada Kecammnf |

Sedangkan hal - hal yang menjedi penghambat sebagal kelemahan
(Weal;ness:) lnt\ernal\l(‘eeamatan Paciran adalah sebagai berikut :

& Sedikitnya Staf yang faham dapat mengoperasionalkan komputer.

b. Masih ada sebagian kecll Staf yang belum bisa ‘sadar dan mengerti
akan kedudukan peran dan tugas serta tanggung jawabnya sebagai

- Pegiiwal Negerl.

¢. Belum adanya tempat/Ruang Piket Penjagaan yang layak.
d. Tidak - adanya dana / sumbangan dana untuk meningkatkan
Kesejahteraan personil yang lebih memadai.
11.



- Meskipun adanya faktor kelemahan tersebut diatas tidak

begitu besar pengaruhnya terhadap pelaﬁsanaan tugas sehari — hari,

- namun perlu adanya perhatian, agar dapat lebih meningkatkan

efektifitas pencapaian tujuan Kabupaten hmongan;i_,yang telah

tersusun dalam Renstra Daerah dan Renstra Sekretariat Daerah
Kabupaten Lamongan.

2. ANALISA LINGKUNGAN EXTERNAL

Faktor — faktor external yang positif yang dapat membantn
Kecamatan untnk embantﬁ melaksanakan Tugas Kepala “Daerah guna
mencapal tujuan dan maran, hal - lnl bermakna ‘sebagal' “ Peluang “
( Opportunity ). B
Sedangkan faktor — faktor external yang ' negatif, - yang = menyobabkan
Kecamatan gagal dalam mencapal tujuan dan sasaran, hal inl bermakna
Ancaman ( Treat ).

Adapun ‘yang menjadi peluang ( Opportunities ) dari Kecamatan Paciran
adalah ‘meliputi : N

a. - Telah berlaktinya Peraturan Daerah Kabupaten i,amongm Nomor 34
tahun 2000 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa;
dan Keputusan Bupati Lamongan Nomor 52 tshun 2001, tentang
Pedoman Sisunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa.

- Telah berlakunya Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 31

tahun 2000, tentang Badan Perwakilan Desa; ‘Dan Keputusan Bupati
12



Lamongan Nomor 40 ‘tahun 2001, tentang - Pedoman Penyusunan: Tata
Tertib Badan Perwakilan Desa. |

- Telah berlskunya Peraturan Daerah - Kabupaten- Lemongan Nomor 42
tahun 2000, tentang Lembaga Kemasyarakatan Desa; Dan Keputusan
Bupati Lamongan Nomer 58 tahun 2001, tentang Pedoman Penyusunan
Lembaga Kemasyarakatan Desa.

--Atas  dasar ketentuan aturan tersebut diatas, menunjukan
adatiya: kemendirian atau Otonom! Desa lebih nyata sehingga dapat
mengurangl peran dan tanggung jawab Kecamatan.

-Dinas ' Instansi, Kantor: dan' Lembaga Kecaniatan - telah- ‘terisi, dengan
demildan ‘akan melancarkan kordinasi antar Dinas Perangkat’ Daerah di
Peran Lembaga - Sosial Keagamaan dalam ‘bidang - Pembangunan dan
Kemasyarakatan cukup tinggi.

Dengan ‘bekal potensi tersebut diatas, sangat memungkinkan :untuk dapat
dikembangkan schingga dapat menjadi penggerak - kegiatan - ekonomi
Kabupaten Lamongan umumnya. .

. Jumlsh Penduduk Kecamstan Paciran mencapa! 74.459 J'Wﬂ dengan
karaktornya yang sgamis kritis, dinamis, terbuka dan bersemangst ines)
akan sangat menunjang terwujudnya tyjuan dan sssaran Renstra Daerah
di Kecamatan Paciran.

Potensi alamnya dan dlnamllm keglatan elmnoml mesyara

akatnya.
mendukung untuk dapatnya menlng_katkgn Lkege)ahtgraaan masyar y:

kat_ sqn_gat
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Dengan bekal paotensi tersehut diatas, sangat memungkinkan untuk ddpat
dikembangkan sehingga dapat menjadi penggerak kegiatan ekonomi
Kabupaten Lamongan umumnya.

Terbuknnyanhes%ataxemmatan ke Daerah - dacrah lain semaldn luas.
Sedangknn yang menjadi Ancaman ( Treat ) Kecamatan
Paciran adelah sebagai berikut :

a. Peran dan fungsi BPD belum berjalan scbegaimana mestinya dan
- lowongan jabatan Perangkat Desa banyak yang belum terisi.
‘J.lka hal ini tidak segera adanya perhatian khusus, maka akan
menghambat kelancaran tercapainya tajuan dan sasaran Renstra
Kecamatan.

n‘mmmutmmmmmmmmm
otoritas nmualanhn kewenangan dan fungsinya untuk menjadikan
dinamisator, selakn Fejabst Sipil Tertinggl di Kocamatan,
| Dengan demikian, maka akan terjadi ketidak jelssan
hubungan antaras peran dan fungsi dengan bak kewenangan, schingga
akan mengganggu kelancaran kordinasi, |

¢. Dampak negatif akibat luasnya akses pariwisata.
Jika tidak diantisipasl, maka akan menjadi kentra produktif

dengan karakteristik masyarakat Kecamaton Paciran yeng agamis,

kritis dan pemberanl
14



E. ASUMSI - ASUMSI

Asumsi merupakan kesimpulan atas faktor - faktor lingkungan dan
pengaruhnya terhadap kineria organisasi dimasa mendatang yang mempensarﬁhl
hubungan antara organisasl dengan lingkungan, dan ssumsi — asumsi dimaksud
dapat diuralkan sebagal berikut :

1. Kekuatan ( Strenght ).

a. Berlakunya Perda Nomor 06 tahun 2001, Perda Nomor 07 tshun 2001
dan Perda Nomor 29 tahun 2000 serta Keputman Bupw Nomor : 07
tahun 2001.

b. Terbentuknya Organisasi Kecamatan dan Struktur Jabatan yang telah
terﬁ serta didukung jumlah Staf yang cukup dan memadal dengan
ditunjang Sarana/Prasaran kerja yang memadai puls.

¢. Terbentunya Dinas Instansi Teimis Kecamatan, Otomnomi Desa yang lebih
nyata dan peranan Organisasi Sosial Keagamaan,

d. Jumlah Penduduk yang relatif banyak dengan hrﬁkterlsﬂknya yang khas
dan potensi alamnya yang sangat menjanjlkan untuk meningkatkan
kesejahteraan.

2. Kelemahan ( Weakmess ).

a. BPD dan LPM belum dapat berjalan optimal.

b. Camat belum memiliki legal otority untuk mengefoktifkan kondisi antar

Dinas Teknis Kecamatan termasuk Desa.
15



c. Dampak negatif darl akses wisata yang semakin luas agar tidak
menyinggung karakteristik agamis masyarakat.

3. PELUANG ( OPPORTUNITY ).

a. Terbukanya kesempatan belajar memahami system komputerisasi bagl Staf
Kecamatan.

b. Membuka pelatihan system pemerintahan Desa bagi BPD.

¢. Terbuka kesempatap mengisi Perangkat Desa.

d. Pelatthan ketrampilan mengembangkan potensi ekonomi

e. Potensi relegius dan semangat tinggi masyarakat.

4. ANCAMAN (TREAT)

a. ‘Lemahnya minat belajar Staf untuk memahami komputer.

b. Tldak adanya sumber dana yang tetap umtuk ﬁ:enlngkatkan kesejahteraan
_personﬂkwamatan.

¢ Sebagian Staf masth ada yang belum dapat meﬂaml tanggung jawab
;lan liawajlban sebagal Pegawal Negeri.

d. Dampak negatif luasnya akses wisata dan persaingan usaha masyarakat
pantura.

F. HASIL ANALISIS

~ Dengan  memperhatikan - faktor - faktor  kekuatan, peluang,
kelemahan dan ancaman yang dihadapi kecamatan Paciran sebagal Perangkat
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Daerah yang bertugas'membantu melaksanakan kewenangan Kepala Daerah yang
dilimpahkan, dapat dikemukakan gambaran hasil analisa sebagai berikut :

1. Strategi SO

Strenght OpMnlties ( SO ) adalah strategi menggunakan /
mobilisasi  kekuatan yang tersedia untuk memanfastikan peluang yang ada,

dengan hasil sebagal berikut :

a. Mengoptimalkan pelaksanaan Perda Nomor 06 tahun 2001, Nomor 07
tahun 2001, Nomor 29 tahun 2000 dan Keputman Bupati Nomor 07
talmn 2001.

b. Mengoptimalkan pelaksanaan Perda Nomor 31 tashun 2000 dan Keputusan
Bupati Lamongan Nomor : 40 Tahun 2001, Peraturan Daerah Nomor 34
tahun 2000 dan Keputusan Bupati Nomor 05 tahun 2001.

c Mengopﬂmalkah - lml"‘dtnasl‘ untilk menlngkatkan peran Dinas Teknis
. Kecamatan. - S

d. Mendayagunakan Personil Kecamatan secara optimal.

6 Memanfastkan budaya masyarakat yang agamis, krltis, terbuka dan
beretos kerja tinggi.

f. Memanfaatkan peran aktif organisasi sosial keagamaan secara berdaya guna,
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2. Strategi WO

Weakness Opportunities (WO ) adalah strategi untuk menanggulangi

kelemahan dengan menggunakan pelusng yang ada, dapat dikemulkakan
sebagal berikut :

b.

Mendorong personil Kecamatan untuk belajar memahami sistem
komputer dengan memanfaatkan sarana komputer yang ada dan teman
kantor yang sudah bisa.

Meningkatkan kinerja staf dengan memanfaatkan sarana/ prasarana kerja

yaug ada secara optimal.

Mengusulkan kepada Kepala Daerah, agar ada peningkatan dana
kesgjahteraan bagl Staf Kecamatan.

Meningkatkan mutu pengetshuan dan pengabdian bagli semua Staf

Kecamatan.

Mengadakan pelatthan bagi anggota BPD dan Perangkat Desa mengenal

penyelenggaraan menagemen pemerintahan.
Meningkatkan peran aktif Organisasi Sosial Keagamaan.

Mengantisipasi secara dini terhadap timbulnya dampak negatif dari pada

lnasnya akses wisata atas cirl budaya agamis masyarakat Kecamatan
Paciran, |
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3. Strenght and Treat ( ST )

Strength and Treat ( ST ) adalah Strategi dengan
memanfaatkan kekuatan untuk menghadapl ' tantangan yang ada, dtau
- mengubah tantangan itu menjadl peluang, dengan cara sebagal berikut :

2. Mendayagunakan Peraturan Daerah Nomor 29 tahun 2000, Nomor 31
tshun 2000, Nomor 34 tehun 2000, Nomor 42 tahun 2001 dan
Keputusan Bupati Nomor 07 tshun 2001, Nomor 40 tahun 2001,
Nomor 52 tahun 2001 dan Nomor 58 tahun 2001.

b. Mendayagunakan peran Lembaga Teknis Dinas Kecamatan dan Staf

- Kantor Kecamatan.,

. Mendaysguiskan Otonomisss! Pemerintshan Dess, melalul ~peran

d. Mendayagunaken peran Organisasi Sosial Keagamaan.

e. Mendayagunaican karakteristik agamis, kritis dan dinamis masyarakat.

4. Strategi WT

Weakness and Treat ( WT ) adalah Strategl yang memadukan
antara kelemahan dan tantangan untuk memperkecil kelemahan yang ada
dan sedapat mungldn menghindari tantangan yang ada melalul cara

' sebagal berikut : B o
a Memmsg sumber — sumber dana dan memanfastkannya secara efektif
dan efesien.
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b. Menciptakan swasana kerja yang harmonls.

[} Menlngimtkan upaya motivasl dan pendekatan yang efektif terhadap
Staf Kecamatan yang kurang produktif.

d. Menjadikan Mm lwle‘ga sebagal pola pendekatan dalam

. mengantisipasi permasalahan,

G. FATOR - FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN

' Faktor — faktor kuncl keberhasilan merupakan unsur pokok yang
tidak dapat dipisahkan dari unsur - unsur lainnya dalam menyusun perencanasn
strategls. |

Faktor luncl keberhasllan merupskan strategl kebijaksanaan,
bagalmana Kmmmn dan Masyarakntnya menerlma snlms atau kegagalm
dalam mengembansuatu mki organlnsl.

" Faktor - faktor kunel keberhasllan berﬁmgsl untuk mengefektmmn

urcapalnya tqluan Pembangunan Daerah Kabupaten Lamongan sesua! Bidang‘
Tugas Keeamatan.
Adapun faktor — faktor lkunci keberhasilan tersebut  adalah meliputi Potensl,
Kekuatan, Peluang, SDA, SDM, Dana, Sarana/ Prassrana ‘dan Peraturan Per
Undang — Undangan . serta. Kebljaksanaan Camat / Bupatl, termasuk pula
kelemahan, kendala dan tantangan yang dihadapi. dan faktor lkuncl keberhasilan:
Kecamsatan Paciran adalah sebagai berikut : -



1. - Mengefektifkan berlakunya Perda Kabupaten Lamongan Nomor 84 tahun
2000 dan Perda Kabupaten Lamongan Nomor 29 Tahun 2000.

- Mengefektifkan berlakunya Perda Kabupaten Lamongan Nomor 31 tahun
2000, Nomor 34 tahun 2000, Nomoi* 42 tahun 2001 dan Perda Kabupaten
Lamongan Nomor 06 tahun 2001 dan Nomor 07 tahun 2001.

2 Menlngkntkan efektifitas kerja Staf Kecamatan yang dibarengi dengan
penlngkatan lmejahteraan yang memadal. | | |

3. Meningkatkan kordinasi dengan semua Dlnas telmls Kecamatan dan
momantaplmn / Koﬁ'ensl Dinas bagl I{epala Desa/ Kgluarahan beserta seluruh

4, Mentngkntlmn Dana Operastoanal Kecamatan yang dlsertal dengan
kontinyultu Pcmblnaan, Bimblngan dari Kabupaten dan memantaplmn
stabilmsl dan knnslsteml lmlmaksanaan Kabupaten.
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BAB IT
TUJUAN DAN SASARAN

TUJUAN

Tujusn inl ditetapkan berdasarkan faktor — fakitor keberhasilan dan
dilakukan setelsh penetapan Vis! dan Misi Hal ini dimaksudksn sger upaya
Kecamatan membantu melaksnakan Tugas Kepala Daerah sesual kewenangan
_yang dilimpabkan dapat mencapal tujuan dan sasaran secara efektif. Adapun
tujuan yang hendak diwujudkan adalah sebgal berikut :

1. Teriaksananya kordinasi antara Dinas Instansi Lembaga dan Desa/ Kelurahan
Se Kecamatan Paciran.

2. Tercapainya pelaksanasn Program — program Daerah Kabupaten Lamongan di
Keeamatan Paciran.

3. Tercapainya upaya mnlngkatan kwalltm wlayanan lmpada ‘masyarakat
Kecamatan Paciran.

4. Terciptanya suatu kondist masyaralmt Keeamatan Paciran yang Tentram,
Tertib, Rukun, Dama!, quu dan Dinamis serta berakhlak Mulla.

B. SASARAN

Sasaran adalgh merupakan bagian integral dalam proses‘ ‘pefancanaan
setrategis Kecamatan dan morupahn upaya khusus untuk melalmanahn
serangkalan kegiatan _d_an’tindakan dalalp mencapal tujuan. |
Adapun sasaran yang ingin dicapal adalah sebagal berikut :



. Terlaksananya Tugas - tugas Kepala Daerah yang dilimpahkan éepada Camat
dalam mengoptimalkan pelaksanaan Otonomi Daerah.

. Terlaksananya Tugas Pokok dan Fungs! Kecamatan secara optimal sesuai
kewenangan yang dilimpahkan oleh Kepala Daerah.

. Tercapainya upaya peningkatan kwalitas pelayanan kepada masyarakat.
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- Meningkatkan dan mengembangkan kerjasama dengan semua Lembaga/
Organisasi Sosial ditingkat Kecamatan.

2. Mengoptimalkan terlaksananya tugas pokok dan fungsl Kecamatan,
. melalui program :

a. Peningkatan pembinaan disiplin staf.
b. Peningkatan dan pengembangan kemampuan Staf.
¢. Mengupayakan peningkatan kesejahteraan Staf.

3. Meningkatkan kwalitas pelayanan kepada masyarakat, melalul program :

a. Memenuhl kebutuhan sarana/ prasarana kerja yang lebih memadal.
b. Membekall kecakapan dan ketrampllan Staf Kecamatan sesual
kebutuhan.

C. Menyedlakan sarana informasi yang efektif.

L Y]

B. PROGRAM
IL. Kegiatan untuk talum 2003.

1. Membantu Tugas Kepala Daerah dalam mengoptimalkan Otonomi Daerah,
melalul . program :
- Pemantapan pelaksanaan kordinasl.
- Intensitas Pembinaan kepada Kepala Desa/ Kelurahan dan BPD.
- Meningkatkan dan mengembangkan kerjasama dengan semua lembaga/
organisasi sosial ditingkat Kecamatan. |



2. Mengoptimalkan terlaksananya tugas pokok dan fungsi Kecamatan,
melalul program :
a. Peningkatan pembinaan disiplin staf.
b. Peningkatan dan pengembangan kemampuan Staf.
¢. Mengupayakan peningkatan kesejahteraan Staf.

3. Meningkatkan kwalitas pelayanan kepada masyarakat, melalul program :

8. Memenuhl kebutuhan sarana/ prasarana kerja yang lebilh memadal

b. Membekall kecakapan dan ketrampilan Staf Kecamatan sesual
'-than. |

¢. Menyediakan sarana informasl yang efektif.

C. PROGRAM
IIL Kegiatan untuk tahun 2004.

L Membantu Tugas Kepala Daersh dalam mengoptimalkan Otonom
Daerah, melalul program :
& Pemantapan pelaksanaan kordinasl. |
b. Intensitas Pembinaan kepada Kepala Desa/ Kelurahan dan BPD.
¢. Meninglatkan dan mengembangkan kerjasama dengan semua
lembaga/ organisast sostal ditingkat Kecamatan.

2. Mengoptimalkan terlaksananya tugas pokok dan fungsi Kecamatan,
melalul program :



a. Peningkatan pembinaan disiplin staf.
‘b: Peningkatan dan pengembangan kemampuan Staf.
+ - ¢, Mengupayakan peningkatan kesejahteraan Staf.

3. Menlnglmtlmn kwalitas pelayanan kepada masyarakat, melalul program :

a; Memenuhl kebutuhan sarana/ prasarana kerja yang lebih memadal.
B b Membekali hcakapan dan ketrampllan sm Kecamatan sesual
" kebutuban.
-¢. ‘Menyediakan sarana informasi yang efektif.

D. PROGRAM |
IV. Kegiatan untuk tahun 2005.

1. Membantu Tugas Kepsala Daersh dalam mengoptimalkan Otonomi
Daerah, melalul program :
“a. Pemantapan pelaksanaan kordinasi.
b. Initensitas Pembinaan kepada Kepala Desa/ Kelurahan dan BPD.
. & Meningkatkan ~dan mengembangkan kerjasama dengan semua
lembaga/ organisasi sosial ditingkat Kecamatan.

2, .waﬂmalhnteﬂnksmmyampohkdan fangs Kmmatan,
melalni program

a. Peningkatan pembinaan disiplin staf.
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a. ‘Ménienuhl kebutuhan sarana/ prasarana kerja yang lebih memadal.
b. Membekall kecakapan dan ketrampilan Staf Kecamatan sesual
- kebutuhan, I -
¢. Menyediakan sarana informasi yang efektif.
G. PROGRAM
VIL Kegiatan untuk tahun 2006.

‘1. .Membantu Tugas  Kepala Daerah ‘dalam mengoptimalkan Otonomli
Daerah, melalui program :

8. Pemantapan pelaksanaan kordinasi

| Ab.ﬂlntenslta’qumblnaan kepada Kepala Desa/ Keluraban dan BPD.
¢. Meningiatian dan mengembangkan kerjasama dengan semua
lembaga/ organisast sosial ditingkat Kecamatan,

2, Mengoptlmallmn torlaltsamya tugas polmk dan fungsi Kecamatan,
melalui program

a. Penlnglmtan pembmm disiplin staf. |
b.Penlnglmtan dan pengembangan kemampuan Staf.
G Mengupaynlmn penlugkatan kesejahteraan Staf.

3. Menlnglmtkan kwalitas pelayanan kepada masyaralmt, melalul program :

- a Memenuhl lnbbutuhan sarana/ prasarana kerja yang lebth memadal.
b. Membekali kecakapan dan ketrampllan Staf Kecamatan sesual
kebutuhan.
(X Menyedlahn sarana lnformasi yang efektif.



BAB V
PENERAPAN RENCANA STRATEGI

Untuk memudahkan rencana stratagi sebagalmana dlurallmn dlatas,
berikut disiapkan suatu kerangka Perencanaan Strategl ( PS ) dalam bentuk yang
menguralkan secara Hngkas keterkaitan antara kebliaksaan dengan perencanaan
strategis sebagal dasar tolok ukur kinerja Keeamatan Padran.

Kerangka urajan. tnl dituangkan dalam formulir Perencanaan Strategis - 1 sampal
dengan Perencanaan Strategis - 2,

Rencana Strategis - 1 adalah Perencanaan Strategis Kecamatan Paciran tahun 2002
yang merupakan tahun 1 ( pertama ) dari Perencanaan Strategis 5 ( lima ) tahun
yang dlrencanakan.

Sedangkan Rencana Strategis 2 adalsh Perencanaan Strategls Kecamatan
Paciran tahun 2003, 2004, 2005 dan 2006 yang merupakan tahun ke 2,ke 3, ke 4 dan
ke § dari Perencanaan Strategis § tahun yang direncanakan, sebagaimana terlamplir.
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‘BAB VL
PENUTUP

Rencana Strategis ( RENSTRA ) Ubnit Kerja Kantor Kecamatan
Paciran dibuat sebagai wujud Pertanggungjawaban Tugas Pokok dan Fungs
dalam pelsksansan kebjakan scrta sebagal penjabaran dan Implementasi
M Pola Dasar Kabupaten Lamongan tahun mz-zooc.
Rencana Strategls Kecamatan odalsh rincian Tuges — tugas Camat
berdasarkan Tugas Polwk dan Fungsi yang dilimpahkan oleh Kepala Daersh
kepada Camat dan harus dijalankan sesual dengan kewenangan yang ada.

Dengan disusunnya Rencana Strategis Kecamatan Paciran tahun
2002 - 2006, berfungsi sebagai arah pedoman Camat dalam melaksanakan
Tugas Pokok dan Fungsinya dalam kurun Waktu 5 (lima ) tahun dimulal
darl tahun 2602 —-2006.

Semoga darl Rencansa Strategis Kecamatan Paciran ini seluruh

Program dapat terarah menuju dan menunjang pencapaian Visl Kabupaten
Lamongan yang telah ditetapksn.

Paciran, 13 Pebruari 2003.
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